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KR-Fcgroningen

Arjen Robben berkostum FC Groningen.

Arjen Robben Resmi Pensiun
GRONINGEN (KR) - Setelah menghabiskan wakti 21

tahun untuk menjalani karier sepakbola profesionalnya,

Arjen Robben akhirnya memutuskan resmi pensiun.

Mantan pemain Bayern Muenchen, Real Madrid dan

Chelsea yang kini berusia 37 tahun itu, menyampaikan

pengumuman pengunduran dirinya dari lapangan hijau

ini di akun Twitter-nya. "Kawan-kawan sepakbola, saya

telah memutuskan untuk menghentikan karier sepakbola

saya. Keputusan yang sangat sulit. Saya ingin berterima

kasih kepada semua orang atas dukungan yang hangat!.

Salam, Arjen," cuitnya.

Robben sempat memutuskan gantung sepatu pada ta-

hun 2019 setelah menjalani musim terakhir bersama

Bayern. Tetapi berubah pikiran setahun kemudian dengan

kembali ke FC Groningen, klub Eredivisie Belanda, tem-

pat pertama kali ia memulai karier pada tahun 2000. 

Meski Groningen menawarkan kontrak baru berdurasi

satu tahun, Robben memilih untuk meninggalkan sepak-

bola setelah menjalani musim 2020/2021 yang sarat cede-

ra. Robben melakoni debut untuk Groningen saat bertan-

ding melawan PSV Eindhoven pada September tahun lalu.

Sayangnya ia harus ditarik keluar saat laga baru berlang-

sung 28 menit lantaran mengalami cedera betis parah.

Mantan punggawa timnas Belanda ini menghabiskan tu-

juh bulan untuk penyembuhan sebelum kembali

merumput ketika dikalahkan Heerenveen, April lalu.

Tahun 2002 ia 'dibajak' PSV Eindhoven dari Groningen

dan mengantarkan klub raksaa Belanda itu juara

Eredivisie. Chelsea yang kala tengah menjalani renaisans

bersama Roman Abramovich, mengakuisinya dua tahun

kemudian. Bersama The Blues, Robben meraih enam trofi,

termasuk dua gelar Liga Primer dan Piala FA.

Menyumbang 19 gol dalam 109 penampilan.

Real Madrid memboyongnya  pada  2007. Pada musim

debutnya, andil memenangkan titel kampiun La Liga dan

Supercopa, namun justru dijual ke Bayern setelah

meredup di musim kedua. Di Allianz Arena Robben kemi-

lau. Mencetak 144 gol dan 101 assist dalam 309 laga.

Mengoleksi 20 trofi, termasuk Liga Champions dan dela-

pan Bundesliga. Bersama timnas membukukan 37 gol dari

96 penampilan, membawa De Oranje mencapai final Piala

Dunia 2010. (Lis)

LEGENDA: ROBERTO MANCINI

Spesialis Pengobat Dahaga Gelar
ROBERTO Mancini

tengah menjadi pusat

perhatian publik bola di

dunia, menyusul keber-

hasilannya mengantar-

kan Italia merebut gelar

juara Piala Eropa 2020.

Sang pelatih pun mampu

mengobati dahaga gelar

Gli Azzuri selama 53 ta-

hun, penantian yang

cukup panjang.

Keberhasilan itu

dibarengi rekor fantastis,

yakni tidak terkalahkan

dalam 34 laga terakhir

setelah mengatasi Inggris

lewat adu penalti pada

babak final Piala Eropa

2020 di Stadion Wembley.

Pelatih berusian 56 ta-

hun ini pun mampu

mengembalikan kejayaan

sepakbola Eropa.

Sebelumnya, Mancini

beberapa kali juga mam-

pu mengakhiri puasa

gelar sejumlah klub yang

ditanganinya. Sehingga

tidak berlebihan jiga

pelatih asal Italia ini diju-

luki Sang Pengobat

Dahaga Gelar.

Sebelum membawa Ita-

lia meraih gelar juara

Piala Eropa 2020, Man-

cini mampu men-

gatarkan Manchester

City menjuarai Liga

Primer Inggris musim

2011/2012. The Citizens

pun mengakhiri penan-

tian panjang sejak 1968

sekaligus gelar ketujuh.

Mancini menangani City

seak 2009.

Sebelumnya, Mancini

juga mampu mengobati

dahaga gelar Inter Milan

dengan meraih scudetto

pada musim 2005/2006.

Nerazzurri saat itu sudah

menanti gelar ini selama

17 tahun sejak 1989.

Selama menangani Inter

pada 2004 hingga 2008,

Mancini mampu mem-

persembahkan scudetto

sebanyak tiga kali.

Klub Italia lainnya

yang merasakan tangan

dingin Mancini adalah

Lazio yang mengakhiri

penantian panjang sela-

ma 26 tahun setelah mre-

but scudetto pada musim

1999/2000. Ini menjadi

gelar pertama Biancoce-

leste sepanjang sejarah

sejak 1974.

Sebelumnya, pelatih

kelahiran 27 November

1964 itu juga berjasa be-

sar mengakhiri puasa

gelar Samdoria dengan

meraih scudetto pada

musim 1990/1991. Gelar

pertama Il Samp sejak

berdiri pada 1946.

Mancini mengawali

karier sebagai pelatih di

Fiorentina pada 2001.

Saat itu klub Italia ini te-

ngah mengalami kesulit-

an keuangan Mancini

kadang tidak mendapat-

kan gaji. Mancini yang

sempat ikut bermain da-

lam beberapa pertanding-

an, pernah mendapat an-

caman pembunuhan ka-

rena menjual beberapa

pemain kunci Fiorentina

saat itu, termasuk Rui

Costa dan Francesco

Toldo.

Meski didera banyak

kesulitan, Mancini mam-

pu menghadirkan juara

Coppa Italia sebelum me-

ninggalakan klub ini pa-

da Januari 2002. Fio-

rentina akhinya promosi

ke Serie A pada Juni

2002.

Mancini kemudian me-

lanjutkan kariernya se-

bagai pelatih di Lazio

yang juga dihadapkan

pada masalah keuangan.

Ia pun harus menjual pe-

main inti seperti Hernan

Crespo dan Alessandro

Nesta. Gaji para pemain

dipaksa dipotong hingga

80 persen. Pada musim

pertamanya di Lazio,

Mancini langssung mem-

bawa klub menembus

semifinal Liga Eropa UE-

FA 2002-2003. Kemudian

menjarai Coppa Italia pa-

da musim musim 2003-

2004.

Selepas dari Lazio,

Mancini pindah ke klub

Italia lainnya, Inter Mi-

lan dan di musim perta-

manya langsung mem-

persembahkan gelar jua-

ra Coppa Italia 2004-2004

setelah mengalahkan AS

Roma 3-0 pada babak fi-

nal. Kemudian membawa

Inter menjuarai Piala

Super Italia yang kedua

dalam sejarah setelah

menang 1 - 0 atas Ju-

ventus. Inter kembali me-

rebut juara Coppa Italia

2005-2006 dan Piala Su-

per Italia 2006. 

Akibat kasus Calcio-

poli, titel scudetto musim

2005-2006 yang diraih

Juventus dialihkan ke

Inter.

Pada musim terakhir-

nya di Inter, Mancini

berhasil mempersembah-

kan scudetto yang ketiga

secara beruntun. Mancini

dipecat Inter pada 29 Mei

2008 menyusul kekalah-

an dari Liverpool. Inter

kemudian mengangkat

Jose Mourinho sebagai

gantinya. Sebelumnya

Mourinho menangani

Chelsea.

Macini kemudian di-

percaya menukangi Man-

chester City sejak 19

Desember 2009 dengan

durasi kontrak tiga sete-

ngah tahun, menggan-

tikan Mark Hughes yang

dipecat. Prestasi terbaik

Mancini bersama City

saat mengantarkan klub

ini menjadi juara Liga

Primer musim 2011/2012.

Sebagai hadiahnya, pada

9 Juli 2012 City mengu-

mumkan Mancini telah

meneken kontrak baru

berdurasi 5 tahun, sam-

pai musim panas 2017.

Namun City sudah men-

depak Mancini pada 13

Mei 2013 menyusul keka-

lahan City dari Wigan 0-1

ada Final Piala FA 2013.

Petualangan Mancini

sebagai pelatih berlanjut

ke Galatasaray sejak 30

September 2013, meng-

gantikan Fatih Terim.

Mancini kembali lagi ke

Inter pada November

2014, menggantikan

Walter Mazzarri yang

dipecat akibat penurunan

performa klub. Kemudian

melatih 

Zenit Saint Petersburg

pada musim 2017-2018,

sebelum menangani Ita-

lia sejak 2018 hingga se-

karang. (Jan)

MENDAPAT REKOMENDASI 

NPC Bisa Gunakan Mandala Krida
YOGYA (KR) - National Paralympic

Committee (NPC) kembali dapat meng-

gelar latihan di Kompleks Stadion

Mandala Krida bagi atlet program

Pemusatan Latihan Daerah (Pelatda)

Pekan Paralympic Nasional (Peparnas)

XVI Papua. Izin ini diperoleh usai

Satuan Tugas (Satgas) Penanganan

Covid-19 DIY memberikan rekomendasi.

Ketua NPC DIY, Hariyanto kepada KR

di Yogya, Jumat (16/7) menjelaskan, ka-

mi bersyukur dan berterimakasih karena

atlet NPC DIY bisa berlatih di Kompleks

Stadion Mandala Krida. Hariyanto

berharap, dengan kembali berlatih di sta-

dion, maka program latihan paralympian

DIY bisa terus maksimal.

Meski telah mendapatkan izin untuk

kembali berlatih di Stadion Mandala

Krida, Hariyanto menjelaskan, semen-

tara ini memang baru atlet dan pelatih

dari cabor atletik  yang bisa mengguna-

kan fasilitas tersebut. "Yang biasa ber-

latih di mandala Krida memang hanya

atletik. Jadwalnya setiap Senin, Rabu,

Jumat dan Minggu," jelasnya.

Hariyanto menjelaskan, dalam surat

bernomor 360/03818 yang ditanda tan-

gani Kepala Pelaksana BPBD DIY se-

laku Wakil Ketua Sekretariat Satgas

Penanganan Covid-19 DIY, Drs Birawa

Yuswantana MSi, ada beberapa syarat

yang harus dipenuhi dalam latihan agar

memenuhi protokol kesehatan. Di an-

taranya menyediakan alat sekaligus

melakukan pengecekan suhu di pintu

masuk. Jika ditemukan atlet dengan

suhu diatas 37,5 derajat celcius dengan

dua kali pemeriksaan berjarak 5 menit.

Selain itu juga wajibmenerapkan pem-

batasan jarak antar atlet minimal 1,5

meter dan melakukan pengaturan atlet

berkumpul pada waktu bersamaan de-

ngan memberikan tanda jaga jarak.

Membatasi jumlah orang yang masuk

Kompleks Stadion Mandala Krida, tidak

lebih 30 orang. Untuk cabor lainnya

masih harus menggelar latihan secara

terpisah di fasilitasolahraga terdekat de-

ngan kediaman atlet. (Hit)

MENUJU OLIMPIADE TOKYO

Tugas Berat di Pundak Apriyani
JAKARTA (KR) - Pebu-

lutangkis ganda putri Indo-

nesia, Apriyani Rahayu siap

menandai debutnya di

Olimpiade Tokyo 2020.

Berduet dengan Greysia

Polii yang sarat  pengala-

man, antusiasme Apriyani

juga diwarnai dengan ke-

hati-hatian. Greysia/Apri-

yani  tergabung di Grup A

bersama pasangan tuan ru-

mah yang juga ranking satu

dunia, Yuki Fukushima/Sa-

yaka Hirota. "Ketika saya

tahu kami lolos ke Olimpia-

de, itu seperti mimpi. Saya

tidak pernah membayang-

kan akan mencapai titik ini.

Saya sangat bangga pada

diri saya sendiri, tetapi saya

tahu, ada tanggung jawab

besar di pundak saya," ujar

Apriyani dilansir laman

resmi BWF. "Saya sangat

bersyukur kepada Tuhan.

Saya merasa sangat berse-

mangat, tapi saya harus

mengendalikan diri, piki-

ran dan emosi. Pada awal

persiapan kami, saya me-

lakukan percakapan de-

ngan pelatih tentang bagai-

mana mengelola tekanan

terhadap diri sendiri. Me-

ngetahui bahwa tujuan ka-

mi itu penting dan membu-

atnya tetap sederhana,"

sambungnya.

Greysia/Apriyani sudah

berduet sejak 2017. Saat

itu, Apriyani yang masih

berusia 19 tahun mendapat

banyak pengalaman dari

Greysia. Bimbingan Grey-

sia di lapangan terbukti

membuat duet mereka te-

rus berkembang, bahkan

sudah menghasilkan se-

jumlah gelar juara hingga

akhirnya lolos ke Olimpiade

Tokyo 2020.

"Karena saya masih mu-

da, emosi mungkin memu-

ncak. Tapi bersama Grey-

sia, saya bisa tetap tenang

dan kami masih menikmati

diri kami sendiri. Kami bisa

melewatinya. Tidak perlu

memperumit masalah. Ini

tentang mengambil lang-

kah demi langkah. Saya

tidak ingin memikirkan se-

mifinal atau final. Bahkan

di Olimpiade, begitulah

cara saya mendekatinya.

Saya hanya ingin melaku-

kan yang terbaik," tandas

Apriyani. (Rar)
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